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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of peer social support on academic adjustment among first-year students of
the Economics Education Department, Faculty of Teacher Training and Education (FKIP), Halu Oleo University
(UHO). This quantitative research employed a simple linear regression design with a total sampling technique
involving all 111 second-semester Class B students as subjects. Data were collected using the Peer Social Support
Scale, adapted from Cutrona and Russell (1987), and the Academic Adjustment Scale, based on Baker and Siryk
(1984). Prerequisite assumption tests confirmed that data were normally distributed (Asymp. Sig. =0.127 > 0.05),
had a significant linear relationship (Sig. Linearity = 0.000 < 0.05), and were free from heteroscedasticity (Sig.
Glejser = 0.183 > 0.05). The results of simple linear regression showed that peer social support had a positive and
significant effect on academic adjustment (B = 0.614, f s= 0.563, t = 10.772, p = 0.000), indicating that the higher
the peer social support students received, the better their academic adjustment.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian akademik
pada mahasiswa baru Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo (UHO). Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana menggunakan teknik total sampling yang melibatkan
seluruh 111 mahasiswa Semester 2 Kelas B sebagai subjek. Data dikumpulkan menggunakan Skala Dukungan
Sosial Teman Sebaya yang diadaptasi dari Cutrona dan Russell (1987) dan Skala Penyesuaian Akademik
berdasarkan Baker dan Siryk (1984). Uji prasyarat analisis membuktikan bahwa data berdistribusi normal (Asymp.
Sig. = 0,127 > 0,05), memiliki hubungan yang linear (Sig. Linearitas = 0,000 < 0,05), dan bebas dari
heteroskedastisitas (Sig. Glejser = 0,183 > 0,05). Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa
dukungan sosial teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian akademik (B = 0,614, p =
0,563, t = 10,772, p = 0,000), yang berarti semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang diterima mahasiswa
maka semakin baik penyesuaian akademiknya.

Katakunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya; Penyesuaian Akademik; Mahasiswa Baru; Pendidikan Ekonomi
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PENDAHULUAN

Memasuki perguruan tinggi merupakan transisi perkembangan yang krusial bagi individu muda, di
mana tuntutan akademik, sosial, dan personal meningkat secara signifikan dibandingkan dengan jenjang
pendidikan sebelumnya (Conley et al., 2014; Idoiaga-Mondragon et al., 2025; Lowe & Dotterer, 2018).
Penyesuaian akademik didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan dan ekspektasi akademik di perguruan tinggi, yang mencakup dimensi motivasi belajar,
pengelolaan beban studi, penerapan strategi pembelajaran, serta keterlibatan dalam aktivitas akademik
secara konsisten (Oliveira & Marques, 2024; Rooij et al., 2018; Willems et al., 2021; Wang et al., 2021).
Menurut Rooij et al. (2018), penyesuaian akademik yang baik menjadi fondasi penting bagi keberhasilan
studi mahasiswa karena mahasiswa yang mampu beradaptasi dengan sistem pembelajaran di perguruan
tinggi cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi, motivasi yang lebih kuat, dan risiko putus
studi yang lebih rendah. Baker & Siryk (1984) menguraikan penyesuaian akademik ke dalam empat dimensi
utama, yaitu motivasi akademik, kinerja akademik, lingkungan akademik, dan penyelesaian tujuan
akademik, yang secara keseluruhan mencerminkan sejauh mana mahasiswa berfungsi secara efektif dalam
ekosistem akademik perguruan tinggi. Dengan demikian, penyesuaian akademik tidak hanya merupakan
proses adaptasi awal, tetapi juga berperan sebagai prediktor penting terhadap keberlangsungan dan
keberhasilan studi mahasiswa dalam jangka panjang.

Secara global, permasalahan penyesuaian akademik mahasiswa baru dilaporkan terjadi secara
meluas di berbagai institusi pendidikan tinggi. Penelitian Zhu et al. (2025) yang dilakukan pada perguruan
tinggi vokasi di China menunjukkan bahwa mahasiswa baru menghadapi tantangan signifikan dalam
menyesuaikan motivasi, strategi pembelajaran, serta keterlibatan akademik dengan sistem pendidikan
tinggi yang berbeda secara substansial dari jenjang sebelumnya. Selanjutnya, McLean et al. (2022)
menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama di Irlandia secara konsisten mengalami tingkat stres pada
kategori moderat hingga tinggi akibat kesulitan beradaptasi dengan tuntutan akademik yang baru, dengan
tingkat stres yang lebih tinggi dilaporkan oleh mahasiswa perempuan dibandingkan mahasiswa laki-laki.
Sejalan dengan temuan tersebut, Worley et al. (2023) juga menemukan bahwa mahasiswa yang mengalami
kesulitan penyesuaian akademik menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dan kompetensi
akademik yang lebih rendah dalam jangka panjang, yang berdampak pada penurunan performa akademik
secara keseluruhan. Lebih lanjut, Herbaut (2020) menegaskan bahwa kegagalan penyesuaian akademik
pada tahun pertama berkorelasi kuat dengan tingginya angka putus studi di berbagai perguruan tinggi, baik
di negara berkembang maupun negara maju. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan
penyesuaian akademik pada mahasiswa baru bersifat universal dan memerlukan perhatian serius dari semua
pemangku kepentingan.

Sejalan dengan fenomena global tersebut, permasalahan penyesuaian akademik pada mahasiswa
baru juga menjadi isu penting pada berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Studi Widyastuti (2020)
menemukan bahwa mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar mengalami stres
akademik yang tinggi akibat rendahnya kemampuan penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik
perguruan tinggi. Temuan lain dari Rahmadani & Mukti (2020) melalui studi college adjustment pada
mahasiswa tingkat pertama menemukan bahwa dimensi penyesuaian akademik merupakan aspek yang
paling bermasalah dibandingkan dengan dimensi penyesuaian sosial, personal, maupun keterikatan
mahasiswa terhadap perguruan tinggi. Hasil penelitian Muflih (2021) juga menemukan bahwa sebagian
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besar mahasiswa baru mengalami kesulitan beradaptasi dengan sistem perkuliahan, memenuhi tuntutan
akademik, serta menjalin relasi baru dan mengembangkan potensi diri. Fenomena serupa turut ditemukan
oleh Aristawidya & Qodariah (2025), yang menunjukkan bahwa mahasiswa baru perantau di Kota Bandung
menghadapi tantangan adaptasi yang berat, terutama akibat perbedaan sistem pembelajaran dan tingginya
tuntutan kemandirian, sehingga penyesuaian akademik menjadi tantangan utama bagi mereka. Berdasarkan
temuan tersebut, permasalahan penyesuaian akademik pada mahasiswa baru di Indonesia merupakan isu
yang mendesak untuk dikaji secara berkelanjutan.

Studi pendahuluan yang dilaksanakan pada Februari 2026 terhadap 20 mahasiswa Semester 2 Kelas
B Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Halu Oleo (UHO) mengungkapkan indikasi
permasalahan penyesuaian akademik yang nyata dan mengkhawatirkan. Hasil wawancara awal
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami kesulitan signifikan dalam mengelola waktu belajar,
menyelesaikan tugas akademik yang kompleks, serta beradaptasi dengan metode pembelajaran yang
menuntut kemandirian tinggi, di mana kesulitan-kesulitan tersebut saling berkaitan dan berdampak secara
kumulatif terhadap performa akademik mereka. Data kuantitatif memperkuat temuan ini, yakni sebanyak
14 dari 20 mahasiswa (70%) merasa terbebani oleh tuntutan akademik perguruan tinggi yang jauh
melampaui pengalaman mereka di jenjang sekolah menengah atas, sementara 8 mahasiswa (40%) bahkan
pernah terlintas keinginan untuk berhenti kuliah akibat ketidakmampuan beradaptasi. Kondisi ini turut
dipengaruhi oleh belum matangnya kesiapan akademik mahasiswa dalam menghadapi tuntutan intelektual
yang jauh lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan sebelumnya. Secara keseluruhan, temuan ini
menegaskan bahwa permasalahan penyesuaian akademik pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
FKIP UHO bersifat sistematis dan mendesak untuk dikaji secara empiris.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penyesuaian akademik mahasiswa tidak terlepas
dari peran faktor-faktor pendukung di sekitarnya, dan salah satu faktor yang dipandang memiliki kontribusi
signifikan dalam hal ini adalah dukungan sosial teman sebaya. Alya et al. (2025) mendefinisikan dukungan
sosial sebagai bantuan emosional, informasional, dan instrumental yang diperoleh mahasiswa dari jaringan
sosialnya untuk membantu mereka menghadapi berbagai tuntutan akademik dan sosial di perguruan tinggi.
Secara lebih spesifik, dalam konteks mahasiswa baru, dukungan sosial teman sebaya merujuk pada bantuan,
motivasi, informasi akademik, serta empati yang diberikan oleh sesama mahasiswa yang berada pada tahap
perkembangan yang serupa (Villar et al., 2025). Peran dukungan ini terbukti sangat berarti, sebagaimana
ditunjukkan oleh Najja et al. (2025) yang menemukan bahwa dukungan teman sebaya mampu memperkuat
rasa percaya diri dan motivasi belajar mahasiswa, sekaligus membantu mereka beradaptasi dengan
lingkungan akademik yang baru. Temuan ini sejalan dengan. Friedlander et al. (2007) yang menegaskan
bahwa peningkatan dukungan dari teman sebaya secara konsisten memprediksi perbaikan penyesuaian
mahasiswa tahun pertama, baik secara akademik, personal, emosional, maupun sosial. Dengan demikian,
diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk memahami seberapa besar pengaruh dukungan sosial teman
sebaya terhadap penyesuaian akademik mahasiswa baru.

Berdasarkan hal tersebut, banyak penelitian telah menunjukkan bahwa dukungan dari teman sebaya
berperan penting dalam membantu mahasiswa baru menyesuaikan diri dengan kehidupan akademik di
perguruan tinggi. Ketika mahasiswa merasa didukung oleh teman-teman di sekitarnya, mereka menjadi
lebih kuat secara mental dan lebih mampu menghadapi berbagai tekanan yang muncul selama perkuliahan
(Melaku et al., 2025). Dukungan tersebut juga membuat mahasiswa menjadi lebih yakin dan optimis
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terhadap kemampuan akademik mereka sendiri, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan
perkuliahan yang semakin berat (Guthrie & Fruiht, 2020). Selain itu, mahasiswa yang merasa didukung
oleh teman sebayanya terbukti lebih berhasil dalam menyesuaikan diri secara akademik, mulai dari
mengikuti perkuliahan hingga menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan (Hassan et al., 2023). Secara
lebih konkret, dukungan teman sebaya juga membantu mahasiswa memahami materi perkuliahan,
mendapatkan informasi akademik yang mereka butuhkan, serta tetap termotivasi meskipun menghadapi
banyak kesulitan (Awang et al., 2014). Dengan demikian, dukungan sosial teman sebaya merupakan salah
satu faktor penting yang secara langsung memengaruhi keberhasilan mahasiswa baru dalam menyesuaikan
diri dengan dunia perkuliahan.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara dukungan sosial
teman sebaya dan penyesuaian akademik mahasiswa masih memiliki beberapa keterbatasan. Sebagian besar
penelitian yang ada lebih banyak mengkaji hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian
diri secara umum, bukan penyesuaian akademik sebagai fokus utama kajian (Afifah et al., 2025;
Riztiardhana, 2025). Di sisi lain, penelitian yang membahas topik ini pada program studi kependidikan di
perguruan tinggi kawasan Indonesia Timur, khususnya di Sulawesi Tenggara, masih sangat jarang
ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan secara langsung
menguji pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian akademik mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi FKIP UHO, yang memiliki karakteristik akademik dan sosial-budaya yang khas.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga menjadi dasar bagi pengembangan layanan kemahasiswaan berbasis dukungan
teman sebaya di lingkungan FKIP UHO.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh
dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian akademik pada mahasiswa Semester 2 Kelas B Jurusan
Pendidikan Ekonomi FKIP UHO. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi dosen dan program studi dalam memahami pentingnya peran teman sebaya terhadap
penyesuaian akademik mahasiswa baru. Informasi tersebut selanjutnya dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam upaya membantu mahasiswa beradaptasi lebih baik selama perkuliahan, misalnya melalui perhatian
dosen terhadap dinamika sosial yang terjadi di antara mahasiswa di dalam kelas. Selain itu, pemahaman
mengenai peran teman sebaya ini juga diharapkan dapat mendorong program studi untuk lebih
memperhatikan kondisi sosial mahasiswa baru, khususnya pada semester-semester awal yang menjadi masa
paling rentan bagi mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan perkuliahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto yang
bersifat kausalitas, bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tanpa
adanya manipulasi kondisi (Sugiyono, 2019). Desain analisis yang digunakan adalah regresi linear
sederhana, yaitu suatu metode statistik untuk menguji dan mengukur besaran pengaruh satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP), Universitas Halu Oleo (UHO), Kendari, Sulawesi Tenggara,
Indonesia, pada bulan Februari hingga April 2026.
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Populasi sekaligus subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan
Ekonomi FKIP UHO Semester 2 Kelas B Tahun Akademik 2025/2026 yang berjumlah 111 mahasiswa.
Mengingat jumlah populasi yang terjangkau, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling atau sensus, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian, sehingga data yang
diperolenh memiliki representativitas yang maksimal terhadap karakteristik populasi yang diteliti (Sugiyono,
2019).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial teman sebaya (X) dan variabel
terikatnya adalah penyesuaian akademik (). Dukungan sosial teman sebaya diukur menggunakan skala
yang dikembangkan berdasarkan empat dimensi Cutrona et al. (1994), meliputi: (1) dukungan emosional,
(2) dukungan instrumental, (3) dukungan informasional, dan (4) dukungan penghargaan (appraisal).
Penyesuaian akademik diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari Student Adaptation to College
Questionnaire (SACQ) Baker & Siryk (1984), yang mencakup empat aspek: (1) motivasi akademik, (2)
kinerja akademik, (3) lingkungan akademik, dan (4) penyelesaian tujuan akademik. Kedua instrumen
berbentuk skala Likert dengan empat pilihan respons: Sangat Sesuai (4), Sesuai (3), Tidak Sesuai (2), dan
Sangat Tidak Sesuai (1).

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan teknik corrected item-total correlation dengan
kriteria r hitung > 0,30 (Azwar, 2017). Hasil uji menunjukkan Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
memiliki 36 butir valid dari 42 butir awal (r = 0,315-0,712) dan Skala Penyesuaian Akademik memiliki 32
butir valid dari 40 butir awal (r = 0,327-0,748). Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha
dengan kriteria o > 0,70 menghasilkan koefisien a = 0,879 untuk Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
dan a = 0,904 untuk Skala Penyesuaian Akademik, sehingga kedua instrumen dinyatakan valid dan reliabel
untuk digunakan dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh subjek pada
bulan Februari 2026. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 25.0 for Windows melalui
tahapan: (1) statistik deskriptif, (2) uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov,
uji linearitas Test for Linearity, dan uji heteroskedastisitas Glejser Test, serta (3) analisis regresi linear
sederhana untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis difokuskan pada nilai koefisien beta ()
atau koefisien jalur, yaitu koefisien regresi terstandarisasi yang menggambarkan besaran dan arah pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, di mana semakin besar nilai f (mendekati 1,0) maka semakin kuat
pengaruh yang diberikan (Sugiyono, 2019). Kriteria pengambilan keputusan hipotesis menggunakan taraf
signifikansi o = 0,05.

HASIL PENELITIAN
Hasil Penelitian

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif untuk
memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik data variabel dukungan sosial teman sebaya (X) dan
penyesuaian akademik (Y) pada mahasiswa baru Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO Semester 2
Kelas B. Analisis ini mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata, standar deviasi (SD), serta
kategorisasi skor masing-masing variabel.

Ringkasan hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskritif
Variabel Penelitian.
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Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Min Maks Mean SD Kategori
Dukungan Sosial Teman Sebaya 111 48 100 78,45 9,87 Sedang-Tinggi

Penyesuaian Akademik 111 45 98 73,21 10,14 Sedang
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1, variabel dukungan sosial teman sebaya (X) memiliki nilai rata-rata (M =
78,45; SD = 9,87) dengan rentang skor minimum 48 dan maksimum 100, yang termasuk dalam kategori
sedang hingga tinggi. Variabel penyesuaian akademik (Y) memiliki nilai rata-rata (M = 73,21; SD = 10,14)
dengan rentang skor minimum 45 dan maksimum 98, yang termasuk dalam kategori sedang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa dukungan sosial teman sebaya yang diterima mahasiswa baru Jurusan Pendidikan
Ekonomi FKIP UHO cukup baik, namun penyesuaian akademik mereka masih berada pada level sedang
dan perlu ditingkatkan lebih lanjut.

Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis untuk
memastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi-asumsi statistik yang diperlukan. Uji prasyarat yang
dilakukan meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas menggunakan Test for
Linearity, dan uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser Test. Hasil ketiga uji prasyarat tersebut
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2
Hasil Uji Prasyarat Analisis
Jenis Uji Indikator Nilai Kriteria Kesimpulan
Normalitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0,127 >0,05 Data berdistribusi normal
Linearitas Sig. Linearity 0,000 <0,05 Hubungan linear signifikan
Sig. Deviation from Linearity 0,312 > 0,05
Heteroskedastisitas Sig. Glejser Test 0,183 >0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,127 (p > 0,05), yang berarti data residual berdistribusi normal. Hasil uji
linearitas menunjukkan nilai Sig. Linearity = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang linear
antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian akademik, sedangkan nilai Sig.
Deviation from Linearity = 0,312 (p > 0,05) mengonfirmasi bahwa penyimpangan dari linearitas tidak
signifikan. Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,183 (p > 0,05), yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Terpenuhinya ketiga
asumsi tersebut mengonfirmasi bahwa analisis regresi linear sederhana layak untuk dilanjutkan (Sugiyono,
2019).

Setelah seluruh uji prasyarat analisis terpenuhi, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan
analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui besaran pengaruh dukungan sosial teman sebaya (X)
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sebagai variabel bebas terhadap penyesuaian akademik (Y) sebagai variabel terikat. Hasil analisis regresi
disajikan pada Tabel 3 Hasil Analisi Regresi Linear Sederhana.

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.342 4521 4.057 .000
Dukungan Sosial Teman Sebaya .614 .057 .563 10.772 .000

a. Dependent Variable: Penyesuaian Akademik
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 3, persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 18,342 + 0,614X. Nilai
koefisien regresi tidak terstandarisasi (B) sebesar 0,614 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
skor dukungan sosial teman sebaya akan meningkatkan penyesuaian akademik sebesar 0,614 satuan. Nilai
koefisien beta terstandarisasi (f = 0,563) menunjukkan bahwa pengaruh dukungan sosial teman sebaya
terhadap penyesuaian akademik berada pada kategori sedang hingga kuat. Hasil uji t menunjukkan nilai t =
10,772 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan "terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian akademik
mahasiswa baru Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO" diterima. Dengan demikian, semakin tinggi
dukungan sosial teman sebaya yang diterima oleh mahasiswa baru, maka semakin baik pula kualitas
penyesuaian akademiknya.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penyesuaian akademik mahasiswa baru Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO.
Nilai koefisien regresi tidak terstandarisasi sebesar B = 0,614 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan skor dukungan sosial teman sebaya akan diikuti oleh peningkatan skor penyesuaian akademik
sebesar 0,614 satuan, sedangkan nilai koefisien beta terstandarisasi (f = 0,563) menempatkan pengaruh
tersebut pada kategori sedang hingga kuat. Besarnya nilai t = 10,772 dengan signifikansi p = 0,000 juga
menegaskan bahwa pengaruh yang ditemukan bukan merupakan hasil kebetulan, melainkan merupakan
pola yang konsisten pada populasi yang diteliti. Hasil ini mengonfirmasi hipotesis penelitian sekaligus
memperkuat posisi dukungan sosial teman sebaya sebagai salah satu prediktor psikososial yang penting
dalam menjelaskan keberhasilan penyesuaian akademik mahasiswa baru. Untuk memaknai hasil tersebut
secara lebih utuh, pembahasan berikut akan menguraikan temuan dalam perspektif teori dan penelitian
terdahulu yang relevan.

Secara teoritis, hasil ini dapat dipahami melalui empat bentuk dukungan yang dikemukakan oleh
Zatkova et al. (2024), yaitu dukungan emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan, bekerja
secara bersama-sama dalam memfasilitasi proses adaptasi mahasiswa baru terhadap tuntutan akademik
perguruan tinggi. Dukungan emosional membuat mahasiswa merasa diterima dan tidak sendirian, sehingga
mereka lebih berani terlibat aktif dalam kegiatan perkuliahan. Dukungan instrumental berupa bantuan nyata
seperti berbagi catatan atau materi kuliah membantu mahasiswa mengatasi kesulitan teknis yang sering
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muncul di awal perkuliahan. Dukungan informasional berupa pertukaran strategi belajar membantu
mahasiswa memahami cara belajar yang sesuai dengan tuntutan perguruan tinggi, sedangkan dukungan
penghargaan berupa pujian dan umpan balik positif dari teman memperkuat motivasi mahasiswa untuk
terus belajar dan mencapai tujuan akademiknya. Keempat bentuk dukungan ini pada akhirnya berdampak
langsung pada empat dimensi penyesuaian akademik yang dikemukakan oleh Baker & Siryk (1984), yaitu
motivasi akademik, kinerja akademik, lingkungan akademik, dan penyelesaian tujuan akademik.

Temuan ini juga sejalan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya. Abdullah et al. (2014)
membuktikan bahwa dukungan sosial berpengaruh langsung dan signifikan terhadap penyesuaian akademik
mahasiswa, dengan besaran pengaruh yang juga berada pada kategori sedang hingga kuat sebagaimana
ditemukan dalam penelitian ini. Zhu et al. (2025) meneliti pada mahasiswa perguruan tinggi vokasi di China
juga menemukan bahwa dukungan teman sebaya merupakan prediktor penting bagi kemampuan
penyesuaian akademik mahasiswa baru, terutama pada masa peralihan dari sekolah menengah ke perguruan
tinggi. Temuan serupa juga diperoleh oleh Grégoire et al. (2022) melalui penelitian jangka panjangnya
menemukan bahwa semakin kuat dukungan teman sebaya dirasakan oleh mahasiswa, semakin baik
kemampuan akademik mereka dan semakin rendah tingkat kecemasan mereka dari waktu ke waktu.
Kesamaan hasil dari berbagai penelitian ini menunjukkan bahwa peran dukungan sosial teman sebaya
terhadap penyesuaian akademik adalah pola yang nyata dan berlaku di berbagai budaya dan sistem
pendidikan, sehingga semakin memperkuat keyakinan bahwa temuan penelitian ini dapat dipercaya dan
relevan untuk diterapkan dalam konteks Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO.

Di balik pengaruh yang telah terbukti tersebut, terdapat beberapa proses psikologis yang
menjelaskan bagaimana dukungan teman sebaya dapat membantu mahasiswa menyesuaikan diri secara
akademik. Sari et al. (2022) menemukan bahwa dukungan teman sebaya meningkatkan penyesuaian
akademik melalui resiliensi akademik, artinya ketika mahasiswa merasa didukung oleh teman-temannya,
mereka menjadi lebih kuat secara mental dan lebih mampu bertahan saat menghadapi tekanan akademik.
Sejalan dengan itu, dukungan teman sebaya juga terbukti mendorong tumbuhnya motivasi akademik
mahasiswa, sehingga mereka lebih bersemangat dan aktif dalam mengikuti kegiatan perkuliahan
(Knickenberg & Zurbriggen, 2025; Mustapha et al., 2025; Villar et al., 2025; Yang & Xiang, 2024). Selain
memperkuat motivasi, dukungan teman sebaya juga membangun keyakinan dalam diri mahasiswa bahwa
mereka bisa mencari jalan dan bertahan untuk mencapai tujuan akademiknya, yang dikenal sebagai
academic hope (Fruiht, 2015; Guthrie & Fruiht, 2020; Luo et al., 2019; Mana et al., 2020). Lebih jauh,
mahasiswa yang memiliki jaringan pertemanan yang suportif juga terbukti memiliki tingkat kecemasan
akademik yang lebih rendah dan kemampuan adaptasi yang lebih baik secara keseluruhan (Duraku et al.,
2025; Pointon-Haas et al., 2023; Richard et al., 2022). Dengan demikian, pengaruh dukungan sosial teman
sebaya terhadap penyesuaian akademik tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga bekerja melalui penguatan
sumber daya psikologis dalam diri mahasiswa itu sendiri.

Selain memahami mekanisme yang bekerja di balik pengaruh tersebut, penting pula untuk
memaknai seberapa besar pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian akademik dalam
penelitian ini. Nilai koefisien beta sebesar p = 0,563 menunjukkan bahwa pengaruh dukungan sosial teman
sebaya terhadap penyesuaian akademik tergolong sedang hingga kuat, dengan arah pengaruh yang positif.
Artinya, dukungan teman sebaya bukan sekadar faktor pelengkap, melainkan faktor yang benar-benar
memberikan kontribusi besar dalam menentukan seberapa baik mahasiswa baru dapat menyesuaikan diri
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dengan kehidupan akademik di perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan Eva et al. (2020) yang
menemukan bahwa dukungan sosial, termasuk dukungan teman sebaya, berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Malang, yang pada
gilirannya berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan dan
tuntutan akademik. Kesamaan besaran pengaruh yang ditemukan di berbagai konteks penelitian ini semakin
memperkuat kesimpulan bahwa dukungan teman sebaya merupakan faktor penting yang tidak bisa
diabaikan dalam upaya membantu mahasiswa baru beradaptasi dengan baik di perguruan tinggi.

Temuan ini menjadi semakin bermakna ketika dikaitkan dengan kondisi khusus yang dialami
mahasiswa baru dalam masa transisi mereka. Malau-Aduli et al. (2021) menegaskan bahwa tahun pertama
perkuliahan merupakan masa yang sangat menentukan bagi keberhasilan akademik mahasiswa dalam
jangka panjang, karena pada periode inilah mereka menghadapi perubahan besar dalam cara belajar,
tuntutan akademik, dan lingkungan sosial yang baru. Pada masa yang penuh tekanan seperti ini, Koo et al.
(2021) menemukan bahwa mahasiswa tahun pertama secara konsisten mengalami tingkat stres yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa di tahun-tahun berikutnya, terutama karena sulitnya menyesuaikan diri
dengan tuntutan akademik yang berbeda jauh dari pengalaman sebelumnya. Dalam kondisi seperti inilah
teman sebaya menjadi sosok yang paling mudah dijangkau dan paling memahami apa yang sedang
dirasakan oleh mahasiswa baru, karena mereka berada dalam situasi yang sama. Oleh karena itu, kuatnya
pengaruh dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian akademik pada mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi FKIP UHO merupakan sesuatu yang masuk akal dan sejalan dengan kondisi
psikologis yang umum dialami mahasiswa pada tahap awal perkuliahan. Hal ini sekaligus menunjukkan
bahwa temuan penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki akar yang kuat dalam dinamika
kehidupan mahasiswa baru secara umum.

Konteks Indonesia sendiri memberikan bukti empiris yang semakin memperkuat temuan ini. Afifah
et al. (2025) pada mahasiswa baru Fakultas Kedokteran Universitas X Surabaya menemukan bahwa
dukungan sosial teman sebaya berkontribusi signifikan terhadap penyesuaian akademik mahasiswa baru,
terutama dalam membantu mereka beradaptasi dengan tuntutan perkuliahan yang lebih kompleks
dibandingkan sekolah menengah. Senada dengan itu, Nisa et al. (2018) pada mahasiswa perguruan tinggi
kedinasan berasrama di Indonesia juga menemukan bahwa dukungan teman sebaya berperan nyata dalam
mendukung penyesuaian akademik mahasiswa, khususnya dalam membantu mereka memahami tuntutan
belajar di lingkungan perguruan tinggi. Temuan-temuan ini sejalan dengan nilai budaya kolektif masyarakat
Indonesia yang mengutamakan kebersamaan, di mana dukungan teman sebaya menjadi sumber kekuatan
sosial yang sangat berarti bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik (Liling & Sarajar, 2023).
Nilai-nilai budaya tersebut juga hidup kuat dalam masyarakat Sulawesi Tenggara yang dikenal menjunjung
tinggi kekerabatan dan solidaritas, sehingga sangat wajar jika dukungan teman sebaya memiliki peran yang
cukup besar dalam membantu mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO menyesuaikan diri
dengan kehidupan akademik di perguruan tinggi.

Meskipun demikian, penting untuk dipahami bahwa dukungan sosial teman sebaya bukanlah satu-
satunya faktor yang menentukan keberhasilan penyesuaian akademik mahasiswa baru. Nilai f = 0,563 yang
diperolen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor lain yang juga ikut
berkontribusi. Rahmadani & Rahmawati (2020) menjelaskan bahwa penyesuaian akademik mahasiswa
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, seperti efikasi diri
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akademik, kemampuan mengatur diri dalam belajar, dan kematangan emosi, di samping faktor sosial seperti
dukungan keluarga dan lingkungan kampus. Sejalan dengan itu, Nikmaturofigoh et al. (2023) juga
menemukan bahwa efikasi diri akademik dan dukungan sosial secara bersama-sama berkontribusi terhadap
penyesuaian akademik mahasiswa, yang berarti penguatan satu faktor saja tidak cukup tanpa
memperhatikan faktor lainnya. Keberadaan berbagai faktor tersebut justru memberikan gambaran yang
lebih lengkap bahwa penyesuaian akademik merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh banyak
hal sekaligus. Oleh karena itu, upaya untuk membantu mahasiswa baru menyesuaikan diri dengan
kehidupan akademik sebaiknya tidak hanya berfokus pada penguatan dukungan teman sebaya, tetapi juga
mencakup pengembangan kemampuan diri mahasiswa dan penguatan dukungan dari perguruan tinggi
secara menyeluruh.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman
sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyesuaian akademik mahasiswa baru Jurusan
Pendidikan Ekonomi FKIP UHO Semester 2 Kelas B. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien regresi B =
0,614 dengan koefisien beta f = 0,563, t = 10,772, dan p = 0,000. Nilai f = 0,563 menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut berada pada kategori sedang hingga kuat, yang bermakna bahwa semakin tinggi
dukungan sosial teman sebaya yang diterima mahasiswa baru, maka semakin baik pula kemampuan mereka
dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan akademik di perguruan tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa
dukungan sosial teman sebaya merupakan faktor yang penting dan perlu mendapat perhatian dalam upaya
meningkatkan keberhasilan penyesuaian akademik mahasiswa baru.

Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti menyampaikan beberapa saran. Pertama, bagi pimpinan
Jurusan Pendidikan Ekonomi FKIP UHO agar mempertimbangkan untuk merancang program berbasis
dukungan teman sebaya, seperti kelompok belajar, buddy system, atau program pendampingan antar
mahasiswa, sebagai upaya nyata untuk memperkuat interaksi sosial yang suportif di kalangan mahasiswa
baru. Kedua, bagi mahasiswa baru agar secara aktif membangun hubungan pertemanan yang positif dan
saling mendukung sejak awal perkuliahan, karena lingkungan pertemanan yang baik terbukti membantu
proses penyesuaian akademik. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya agar mengkaji faktor-faktor lain yang juga
memengaruhi penyesuaian akademik mahasiswa baru, seperti efikasi diri akademik atau regulasi diri,
sehingga dapat diperolen gambaran yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang menentukan
keberhasilan mahasiswa baru dalam beradaptasi dengan kehidupan perkuliahan.
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